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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Sering kali kita mendengar kata “religiusitas” dalam konteks 

apapun. Religiusitas sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. 

Pada dasarnya keyakinan religiusitas mempengaruhi seseorang dalam 

membentuk dan menginterpretasikan dunianya termasuk akademik 

burnout.1 Dibuktikan pada peneliti terdahulu, telah memaparkan bahwa 

religiusitas memiliki hubungan pada tingkat academic burnout yang 

dialami seseorang. Semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin 

rendah tingkat academic burnout yang dimiliki, begitu sebaliknya. 

Religiusitas juga dianggap satu faktor yang dapat melepaskan manusia 

dalam segala bentuk perasaan seperti kecemasan, tegang, bahkan tertekan.2 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

religiusitas seseorang berbanding terbalik dengan tingkat academic 

burnout yang mereka miliki. Orang yang tidak mengalami academic 

burnout dapat dikatakan memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, begitu 

pula sebaliknya seseorang yang memiliki tingkat religiusitas rendah 

cenderung memiliki tingkat akademik burnout yang tinggi. Maka 

religiusitas harus diterapkan dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari 

karena memiliki peran penting bagi kehidupan seseorang terutama untuk 

menghindari academic burnout. 

 
1 Utama, Surya. “Pengaruh Religiusitas, Adversity Quotient dan Lingkungan Kerja Non Fisik 

Terhadap Stres Kerja”, E-Jurnal Manajemen, (Mei 2019), Vol. 8: 3138. 
2 Swasono, “Hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Tingkat Stress 104 pada Lansia di Panti 

Wredha Dharma Bakti Surakarta”, E-Jurnal, (2015), hal. 36 
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Berdasarkan peneliti terdahulu, angka burnout pada mahasiswa di 

Indonesia sellama perkuliahan jarak jauh rata-rata sebesar 55,1%, 

sedangkan kecemasan mahasiswa di Indonesia sellama perkuliahan jarak 

jauh rata-rata sebesar 40%.3 Hal ini dikarenakan pada saat iltu, pandemi 

COVIlD-19 seldang nailk dan kelbanyakan kelgilatan yang belrhubungan 

delngan pelrkulilahan harus dillakukan olelh mahasilswa selcara darilng atau 

onlilnel. Kelgilatan yang monoton dan repetitif inilah yang melmbuat angka 

stress pada para mahasilswa nailk dan bahkan belrujung burnout.  Dil sisi 

lailn dalam pandemi Covild-19 lalu, banyak mahasilswa mellakukan kegiatan 

multiltaskilng yaknil mellakukan berbagai hal selcara belrsamaan. Mahasiswa 

tidak fokus di satu ranah saja, melainkan harus memikirkan dua sekaligus 

antara rarir dan Pendidikan.   

Bagi mahasiswa dapat mellakukan multiltaskilng, melrupakan 

anugerah yang palilng ilndah. Namun, jilka dil tafsilr selcara telrus menerus 

akan melnjadilkan dampak buruk juga, selhilngga otak belkelrja lelbilh belrat. 

Selbuah studi melnunjukkan bahwa multiltaskilng juga dapat melnurunkan 

kelmampuan berpikir kreatif karelna kapasiltas otak yang sudah pelnuh. 

Delngan mellilhat paparan dilatas, maka dapat dilasumsilkan bahwa 

mahasilswa ilndilvildu yang melmillilkil kelmampuan multiltaskilng atau kulilah 

dan belkelrja, harus melmillilkil kelsilapan melngilkutil tuntutan siltuasil atau tugas 

yang harus dilsellelsailkan. 

 
3 Fauziyyah, dkk, “Dampak pembelajaran jarak jauh terhadap tingkat stres dan kecemasan 

mahasiswa selama pandemi COVID-19”, Jurnal Biostatistik, Kependudukan, dan Informatika 

Kesehatan, (2021), Vol.1: 113-123. 



3 
 

 
 

Belkelrja melrupakan salah satu tugas pelrkelmbangan masa delwasa 

yang harus dilpelnuhil.4 Tugas manusila yaknil harus belrupaya delmil untuk 

melncukupil kelbutuhan dasar telrselbut.  

Tujuan daril belkelrja yailtu untuk melmelnuhil kelbutuhan sandang, 

pangan, dan papan. Akan teltapil, antara ilndilvildu yang satu delngan yang 

lailn melmpunyail cara yang belrbelda dalam melmaknail suatu pelkelrjaan. Jilka 

belkelrja diselimuti delngan rasa bahagila maka seseorang telrselbut melmillilkil 

pelrasaan posiltilf dil seltilap waktu, karelna tahu bagailmana   melngellola   dan   

melmpelngaruhil   dunila   kelrjanya   selhilngga   kilnelrja   dan   melmbelrilkan 

kelpuasan dalam belkelrja. Keltildakmampuan karyawan untuk melmelnuhil 

tuntutan dalam belkelrja akan melngakilbatkan strelss. Reaksi strelss bilasanya 

melngandung kelluhan, bailk daril aspelk filsilk maupun elmosilonal. Pelngaduan 

telrselbut akan belrujung pada upaya pelnyellelsailannya. Seseorang akan 

belrusaha delngan belrbagail cara untuk melngellola strels, namun tildak selmua 

orang belrhasill mellakukannya. Seseorang yang tildak mampu melngatasil 

strelss akan melngakilbatkan selselorang telrbellelnggu dalam siltuasil yang 

melnyilnggung kondilsil filsilk dan melntalnya. Karyawan yang melngalamil 

strelss kelrja yang tilnggil akan celndelrung melrasa lellah dan silnils telrhadap 

apa yang dillakukannya, selhilngga akan melnilmbulkan pelrasaan tildak peldulil 

telrhadap pelkelrjaannya dan juga dapat melnurunkan kilnelrja dalam belkelrja. 

ini adalah kondisi yang dilselbut burnout. 

 

 
4Putri, “Pengaruh  stress  kerja  terhadap  burnout  pada  perawat  ruang  rawat  inap  di  RSUD  

Kota  Madiun”, Skripsi (Madiun: Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun, 2019), 45. 
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Melnurut Rodgelrson, Salah satu masalah palilng melndasar yang 

dilalamil manusila yang belkelrja dil bawah telkanan yailtu burnout. Pada 

penelitian ini, menjerumus ke akademik burnout. Burnout dapat 

melnilmbulkan konselkuelnsil negatif dil telmpat kelrja seperti relndahnya 

kilnelrja kelpuasan kelrja, demotivasi, ketidakefisien, kellellahan elmosilonal, 

delprelsil dan situasi ini, yang melnilngkat bilaya delngan melluasnya 

masyarakat ilndustril, pelnyelbabnya pelngalaman elmosilonal nelgatilf yang 

bilsa menjadi pelrmaneln individu. Akilbatnya, kellellahan bilsa terjadi 

kellellahan emosional, kelhillangan kelprilbadilan, dan pelnurunan prelstasil 

prilbadil. Bilasanya diamati pada karyawan yang telrkelna tuntutan elmosilonal 

yang intens dil telmpat kelrja dan harus belkelrja tatap muka delngan orang 

lailn karelna pelkelrjaannya. 

Burnout merupakan geljala kellellahan elmosilonal, depersonalisasi, 

dan pelngurangan prelstasil individu yang akan telrjadil pada individu yang 

belkelrja delngan orang lailn dalam kapasiltas tertentu. Dilnamilka terjadinya 

burnout tildak hanya dipengaruhi olelh faktor-faktor lilngkungan saja, teltapil 

juga dipengaruhi olelh faktor-faktor individual atau faktor daril dalam, 

selpelrtil usila, jenis kellamiln, suku, kelmampuan, pelngeltahuan dan 

keltelrampillan yang dimiliki, milnat, dan kepribadian. Burnout yang telrjadil 

karelna banyaknya aktor pemicu strelss melmbuat individu selcara elmosilonal 

sudah tildak mampu lagil melntolelrilr kondilsil strelss telrselbut selhilngga 

melnilmbulkan kellellahan elmosilonal. Banyak mahasilswa melrelmelhkan 

dampak daril burnout. Melrelka melnganggap bahwa burnout bilsa hillang 

selcara sendirinya tanpa harus dilbantu daril orang telrdelkat maupun orang 
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profelsilonal selkalilpun. Melnurut Khailranil faktor-faktor yang mempengaruhi 

acadelmilc burnout yailtu; 1) kurangnya dukungan sosilal (lack of socilal 

support), 2) faktor delmografil (demgraphic factors), 3) konselp dilril (sellf-

concelpt), 4) pelran konflilk dan pelran ambilguiltas (rolel conflilct and rolel 

ambilguilty), dan 5) ilsolasil (ilsolatilon).5 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi burnout, Darto 

mengemukakan bahwa salah satunya yailtu religiusitas. Orang delngan 

tilngkat religiusitas yang tilnggil kelbanyakan melmillilkilnya silkap posiltilf 

seperti tanggung jawab dan tolelransil, dan melrelka belrkomiltmeln telrhadap 

pelkelrjaan dan organisasinya.6 Behere berpendapat bahwa ajaran dan nilai-

nillail agama melnilngkatkan kelmampuan ilndilvildu pelmahaman telntang artil 

dan pentingnya pelkelrjaan. Olelh karelna iltu, hal ilnil belrpelngaruh posiltilf 

telrhadap burnout.7  Sellailn iltu, Ghazzawil juga mengemukakan bahwa 

seseorang yang berkomitmen selcara religius melmandang pelkelrjaan 

melrelka posiltilf dan melmillilkil kelpuasan kelrja lelbilh yang memungkinkan 

selselorang melnjadil lelbilh bahagila dan telntelram kelhildupan melrelka.8 Roundy 

melnyatakan bahwa agama melngatur pelrillaku manusila mellaluil norma dan 

nillail agama, selrta rellilgilusiltas melmpelngaruhil komiltmeln afelktilf selorang 

karyawan. Selselorang telrselbut akan mampu melngatasil faktor-faktor selpelrtil 

strelss dan pelkelrjaan kelsuliltan pada tilngkat yang lelbilh tilnggil, dan kelcill 

 
5 Seto, S. B,“Hubungan Motivasi Terhadap Tingkat Stress Mahasiswa Dalam Menulis Tugas 

Akhir.” Jurnal Basicedu, 4 (2015), Vol. 7: 733-739. 
6 Darto, Setyadi, “The effect of transformational leadership, religiosity, job satisfaction and 

organizational culture on organizational citizenship behavior and employee performance in the 

regional offices of the national institute of public administration, republic of Indonesia.” Eur. J. 

Bus. Manag (2015). 7, 205–219. 
7 Behere, “Religion and mental health”, Indian J. Psychiatry (2013) 55, 187–194. 
8 Ghazzawi, “Faith and job satisfaction: is religion a missing link?”, J. Organ. Cult. Commun. 

Confl (2016). 20, 1–30. 
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kelmungkilnannya untuk melngalamilnya habils telrbakar. Rellilgilusiltas juga 

dapat melngurangil strelss kelrja karyawan dan melncelgah kellellahan.9 

Penelitian telrdahulu melnelmukan hubungan antara rellilgilusiltas dan 

kelselhatan filsilk dan melntal ilndilvildu. Belbelrapa bilsnils melnyadaril hal ilnil dan 

melnyeldilakan lilngkungan yang melmbelrilkan kelselmpatan bagil karyawannya 

untuk belrdoa sellama haril. Kutchelr melnelmukan bahwa orang yang belrlatilh 

dan melnjalankan agama melrelka melnyatakan lelbilh seldilkilt kellellahan. Hasill 

daril pelnelliltilan melnunjukkan bahwa kelyakilnan dan praktilk kelagamaan 

karyawan belrhubungan posiltilf delngan kelpuasan kelrja dan organilsasil 

komiltmeln. Karyawan yang melmillilkil IlRO melrasa lelbilh belrkomiltmeln kel 

organilsasil melrelka. Nillail-nillail agama dan kelyakilnan melnjadilkannya 

melmudahkan karyawan untuk belrsabar dan melnanggung kelsuliltan melrelka 

hadapil dil telmpat kelrja, yang dapat belrdampak posiltilf produktilviltas 

karyawan.10 Barhelm juga melnelmukan bahwa rellilgilus dilmelnsil melmillilkil 

elfelk posiltilf pada kelmampuan karyawan untuk melngatasil burnout dil 

telmpat kelrja.11  

Berdasarkan pra penelitian dari penyebaran angket di Mahasiswa 

IAIN KEDIRI khususnya program studi Pendidikan Agama Islam yang 

kuliah sambil bekerja, angka burnout mahasiswa mencapai rata-rata 53,2% 

dari jumlah 49 responden. Angket tersebut menggambarkan bahwa tingkat 

 
9 Barhem, dkk. “Religiosity and work stress coping behavior of Muslim employees.” Educ. Bus. 

Soc. Contemp. Middle East. Issues (2009)  2, 123–137.  
10 Kutcher, “The role of religiosity in stress, job attitudes and organizational citizenship behavior.” 

J. Bus. Ethics (2010) 95, 319–337.  
11 Barhem, dkk. “Religiosity and work stress coping behavior of Muslim employees.” Educ. Bus. 

Soc. Contemp. Middle East. Issues (2009) 2, 123–137.  
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academic burnout mahasiswa pekerja IAIN KEDIRI PRODI PAI, berada 

di tingkat sedang hingga tinggi.  

Pelnelliltil juga mellakukan wawancara delngan belbelrapa mahasilswa 

pekerja PAIl IlAIlN Keldilril Angkatan 2020 selbagail karyawan dil salah satu 

toko reltaill telrnama dil kota Kediri. Belrdasarkan wawancara yang dillakukan 

pelnelliltil, narasumbelr melnyatakan bahwa: 

“Mulititasking jilka dil katakana berat pasti berat. Namun, akan 

telrasar rilngan apabilla pandail-pandail memanajemen waktu. Tildak 

melncampurkan waktu kulilah untuk belkelrja, belgiltupun selbalilknya. 

Melakukan dua pekerjaan sekaligus melmang sulilt, namun apabilla 

sudah telrbilasa melngkontamilnasil waktu kulilah dan belkelrja, maka 

keldelpannya juga akan teltap sama dan salah satu aspelk pastil 

telrkalahkan. Oleh karena iltu, mellatilh diri untuk teltap konsilsteln, 

pandail melnelmpatkan dilril pada waktunya. Kelndalanya pelrtama, 

apabilla seldang kulilah belrtelpatan delngan tuntutan pelkelrjaan yang 

harus dil sellelsailkan dil waktu yang belrsamaan belgiltupun selbalilknya. 

Maka kelndalanya adalah waktu yang belrtabrakan. Keldua, yaknil 

melmpelrtaruhkan kelselhatan badan dan pilkilran. Dil karelnakan 

melngelrjakan dua kelgilatan selkalilgus.”12 

 

Belrdasarkan paparan telrselbut, dapat dil silmpulkan bahwa kulilah 

sambill belkelrja (multiltaskilng) melrupakan kelgilatan yang melmillilkil dampak 

bailk dan buruk. Selmua yang telrjadil telrgantung mahasilswa iltu selndilril 

dalam melmanajelmeln waktu. Mellakukan belrbagail hal selcara belrsamaan 

akan melnyelbabkan academic burnout mahasilswa akan tilnggil, selpelrtil yang 

telrjadil mahasilswa dil IlAIlN Kediri PRODIl PAI. Dalam pelnanganannya 

selrilngkalil academic burnout dil hubungkan delngan psilkologils maupun 

kelselhatannya, padahal academic burnout dil selbabkan juga karelna 

rellilgilusiltas. Pada dasarnya kelyakilnan rellilgilusiltas belrupaya melmpelngaruhil 

 
12 Wawancara, Mahasiswa pekerja PAI Angkatan 2020, 25 Mei 2023 jam 14.33 
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selselorang dalam melmbelntuk dan melngilntelrprelstasilkan dunilanya telrmasuk 

strelss. Lokasi penelitian pada peneliti ini berlokasi di IAIN Kediri tepatnya 

pada mahasiswa PRODI PAI. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut 

yakni karena sebelumnya sudah melakukakn pra survey di lokasi tersebut, 

kemudian melakukan wawancara kepada mahasiswa pekerja PRODI PAI 

dan juga telah dilakukan pengamatan situasi dan kondisi di sekitar. dari 

hasil wawancara dengan beberapa responden tersebut menunjukkan bahwa 

ada fenomena academic burnout. Sehingga, peneliti tertarik untuk 

mellakukan penelitian ini yang belrjudul “PERAN RELIGIUSITAS 

DALAM MENGHADAPI ACADEMIC BURNOUT MAHASISWA 

PEKERJA PROGRAM STUDI PAI IAIN KEDIRI." 

B. Fokus Penelitian 

Daril latar bellakang dil atas peneliti melngambill selbuah rumusan masalah 

yaknil: 

1. Bagailmana academic burnout mahasilswa pekerja prodil PAIl IlAIlN 

Keldilril? 

2. Bagailmana peran religiusitas dalam melnghadapil academic burnout 

mahasilswa pekerja prodil PAIl IlAIlN Keldilril? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan paparan dilatas, maka penelitian ini dillakukan delngan tujuan 

yailtu: 

1. Untuk melngeltahuil academic burnout mahasilswa pekerja prodil PAIl 

IlAIlN Keldilril. 
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2. Untuk melngeltahuil peran religiusitas dalam melnghadapil academic 

burnout mahasilswa pekerja prodil PAIl IlAIlN Keldilril. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dalam dunia pendidikan, khususnya tentang religiusitas dan 

academic burnout. 

b. Sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas 

lagi tentang religiusitas dan academic burnout. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi IAIN KEDIRI untuk meminimalisir academic burnout 

mahasiswa khususnya prodi PAI. 

b. Sebagai bahan masukan kelak agar dapat mengoptimalkan 

pembentukan fisik dan mental secara kuat mengenai academic 

burnout. 

E. Penelitian Terdahulu 

Peneliti telrdahulu melncakup melngelnail paparan hasill kajilan yang 

tellah dillakukan lelbilh dulu melngelnail pelrmasalahan-pelrmasalahan yang 

mau dil teliti. Belrdasarkan hasill pelnelliltilan mellaluil tellusur ilntelrnelt dan 

kelpustakaan, pelnelliltil melnelmukan pelnelliltilan yang hampilr selrupa dalam 

telma pelmbahasan, melskilpun belrbelda sudut pandang dan cara pilkilr. Untuk 

melmpelrmudah pelmbaca, pelnelliltil melnyilmpulkan pelrsamaan dan 

pelrbeldaan antara tujuan pelnelliltilan pelnelliltil delngan pelnelliltilan telrdahulu. 



10 
 

 
 

Dalam pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil melnggunakan belbelrapa pelnelliltil telrdahulu 

yailtu: 

Pelrtama, pelnelliltan Delwil.13 Hasill psilkoeldukasil ilnil melnunjukkan 

bahwa bahagila dalam kondilsil burnout sangat belrpelngaruh dan dilbutuhkan 

dalam melnambah pelngeltahuan partilsilpan agar melngeltahuil langkah apa 

yang harus dilambill agar tildak melngalamil syndromel burnout. Psilkoeldukasil 

ilnil elfelktilf dillakukan karelna belrdasarkan hasill preltelst kel posttelst 

melnunjukkan pelnilngkatan telrhadap pelngeltahuan telntang burnout. 

Berdasarkan hasil peneliti terdahulu yang di teliti oleh Dewi yaitu 

menunjukkan bahwa mengalami persamaan dan pelrbeldaannya delngan 

pelnelliltilan ini, yakni sama-sama meneliti mengenai burnout sedangkan 

perbedaannya yaitu pelnelliltil ilngiln melngeltahuil peran rellilgilusiltas dalam 

melnghadapil academic burnout mahasilswa kulilah sambill belkelrja 

seldangkan pelnelliltil Delwil ilngiln melngeltahuil pelngaruh stratelgil bahagila agar 

tildak melngalamil burnout.  

Sellanjutnya pelnelliltilan daril Filtrilanil.14 Hasill analilsils relgrelsil delngan 

elfelk modelrasil dilkeltahuil bahwa, rellilgilosilty tildak mampu melmodelrasil 

pelngaruh kelpuasan kelrja telrhadap job burnout, karelna tildak dapat 

belrkontrilbusil dalam pelngaruh telrselbut. Hal ilnil dilselbabkan rellilgilosilty 

melrupakan kondilsil selselorang melngilntelgrasilkan agama kel dalam 

kelhildupan selharil-haril telrmasuk dalam kelhildupan kelrja, namun rellilgilosilty 

tildak dapat melndomilnasil upaya dalam melngatasil job burnout. Persamaan 

 
13 Dewi, dkk, “A Happy Strategy for Dealing with Burnout in Students and Workers”, Mattawang: 

Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1 (2023), Vol. 4: 40-47. 
14 fitriani, “Peran religiosity dan work-life balance dalam mengatasi job burnout”, Disertasi 

(Semarang: Universitas Islam Sultan Agung, 2022), 65. 
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dalam penelitian ini yaitu sama sama menjelaskan tentang religiusitas dan 

burnout sedangkan pelrbeldaannya dalam pelnelliltilan ilnil, pada pelnelliltilan 

Fitriani membahas melngelnail job burnout yang dilpelngaruhil olelh kelpuasan 

kelrja mellaluil rellilgilosilty selbagail varilabell modelrasil, dan faktor-faktor yang 

melmpelngaruhil kelpuasan kelrja selpelrtil work lilfel balancel dan 

conscilelntilousnelss pelrsonalilty, seldangkan dalam pelnelliltilan ilnil mellilhat 

Bagaimana academic burnout mahasiswa dan peran rellilgilusiltas dalam 

melnghadapil academic burnot mahasilswa pelkelrja.  

Kelmudilan pelnelliltilan daril Kastaman.15 Hasill pada pelnelliltilan ilnil 

melnunjukkan bahwa work study conflilct melmillilkil pelngaruh telrhadap 

acadelmilc burnout delngan pelngaruh selbelsar 48,2% delngan arah pelngaruh 

yang posiltilf. Persamaan pada peneliti yang teliti Kastaman dengan peneliti 

ini yaitu sama-sama membahas tentang burnout sedangkan pelrbeldaan 

dalam pelnelliltilan ilnil yaknil pada pelnelliltilan Kastaman melmbahas telntang 

bagailmana pelngaruh work study conflilct telrhadap acadelmilc burnout pada 

mahasilswa yang belkelrja seldangkan pada  pelnelliltilan ilnil  melmbahas 

telntang seljauh mana peran rellilgilusiltas dalam melngatasil academic burnout 

mahasilswa yang kulilah sambill belkelrja. Selain itu, metode penelitian yang 

digunakan juga berbeda, Kastaman menggunakan metode penelitian 

kuantitatif sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian kualititatif.  

 
15 Kastaman, Coralia, “Pengaruh Work Study Conflict terhadap Academic Burnout pada 

Mahasiswa yang Bekerja di Kota Jambi di Bandung”, Conference Series: Psychology Science, 1 

(2022), Vol. 2: 147-151. 
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Telrakhilr, pelnelliltilan daril Maryama.16 Hasill pelnelliltilan melnunjukkan 

bahwa ada pelngaruh yang silgnilfilkan daril Charactelr Strelngths dan gelndelr 

telrhadap strels akadelmilk mahasilswa UIlN Jakarta yang kulilah sambill 

belkelrja. Belrdasarkan hasill ujil hilpotelsils milnor yang melngujil silgnilfilkansil 

masilng-masilng koelfilsileln relgrelsil telrhadap delpelndelnt varilablel (DV), 

dilpelrolelh bahwa varilabell bravelry, pelrsilstelncel, dan gelndelr melmbelrilkan 

pelngaruh silgnilfilkan telrhadap strels akadelmilk. Persamaan dengan penelitian 

ini yaitu sama-sama membahas tentang burnout sedangkan pelrbeldaannya 

dalam pada penelitian Maryama ilnil melncakup telntang pelngaruh charactelr 

strelngths (telrdilril atas dilmelnsil crelatilvilty, curilousilty, opeln-milndeldnelss, 

bravelry, pelrsilstelncel, viltaly, lovel, sellf relgulatilon, hopel, humor dan 

spilriltualilty) dan gelndelr telrhadap strelss akadelmilk yang dilhadapil 

mahasilswa yang kulilah sambill belkelrja. Seldangkan pelnelliltilan ilnil hanya 

ilngiln melngeltahuil ilmplelmelntasil rellilgilusiltas dalam melnghadapil burnout 

mahasilswa yang kulilah sambill belkelrja. 

F. Definisi Istilah/Operasional 

Untuk tildak melnilmbulkan adanya pelrbeldaan pelngelrtilan, pelrlu ada 

delfilnilsil konselp yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil. Batasan ilstillah yang 

dilgunakan dilambill daril belbelrapa pelndapat para oakar dalam bildangnya. 

Namun Selbagilan diltelntukan olelh pelnelliltil delngan maksud untuk 

kelpelntilngan pelnelliltilan ilnil. Belbelrapa Batasan ilstillah yang pelrlu diljellaskan 

adalah selbagail belrilkut:  

 

 
16 Maryama, H, “Pengaruh character strengths dan gender terhadap stres akademik mahasiswa 

UIN Jakarta yang kuliah sambil bekerja.” Skripsi (Jakarta : UIN Jakarta, 2015), h. 45. 
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Adapun opelrasilonal dalam pelnelliltilan ilnil, yailtu:  

1. Rellilgilusiltas  

Rellilgilusiltas yang dilmaksud daril pelnelliltilan ilnil adalah skor yang 

dilpelrolelh daril pelngukuran belrdasarkan teloril Glock dan Stark yang 

melmpunyail lilma dilmelnsil, yailtu: dilmelnsil kelyakilnan, praktelk agama, 

pelngeltahuan agama, pelngalaman dan konselkuelnsil.  

2. Burnout  

Burnout dalam pelnelliltilan ilnil yailtu skor yang dilpelrolelh daril 

pelngukuran belrdasarkan teloril Maslach dan Jackson bahwa telrdapat 

tilga komponeln yailtu: kellellahan elmosilonal, delpelrsonalilsasil, dan 

pelnurunan pelncapailan prelstasil dilril. 

3. Mahasiswa pekerja (multitasking) 

Multitaskung adalah kemampuan untuk melakukan beberapa tugas 

secara bersamaan. Melibatkan berpindah cepat antara tugas-tugas yang 

berbeda atau mencoba melakukan beberapa tugas pada waktu yang 

sama. Multitasking yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kuliah 

dan bekerja.  

 


